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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Bab V ini akan membahas mengenai kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan akan menjawab rumusan masalah 

yang telah ditentukan pada bab 1 dan saran akan diberikan untuk penelitian 

selanjutnya. Berikut ini merupakan penjelasan untuk kesimpulan dan saran.  

 

V.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data serta analisis yang 

dilakukan, terdapat 2 buah kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah, yaitu: 

1. Berdasarkan hasil uji MANOVA didapatkan bahwa faktor durasi tidur dan 

time of day mempengaruhi tingkat kantuk (rasio AF8), tingkat 

kewaspadaan (lapse dan reaction time), dan performansi (speeding dan 

wheelslip). 

2. Saat istirahat yang diusulkan bagi individu tipe sirkadian pagi dengan 

kondisi cukup tidur dan time of day pagi adalah setelah mengemudi 

selama 85 menit, untuk kondisi mengemudi cukup tidur dan time of day 

sore adalah setelah mengemudi selama 79 menit, untuk kondisi 

mengemudi kurang tidur dan time of day pagi adalah setelah mengemudi 

63 menit, dan untuk kondisi mengemudi kurang tidur dan time of day sore 

hari adalah setelah mengemudi selama 54 menit. 

 

V.2 Saran 

Berdasarkan pengumpulan data dan pengolahan data, serta analisi saran 

yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Menambahkan faktor lain seperti suhu ruangan atau kebisingan agar 

penelitian yang dilakukan bisa lebih akurat pada kondisi mengemudi 

kereta api yang sebenarnya. 

2. Menentukan durasi istirahat bagi pengemudi yang kekurangan tidur dan 

untuk pengemudi yang cukup tidur. 
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